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MOTTO 

”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-Nya” 

(QS. Al-Baqarah  286) 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” (QS. Ar-Rahman 

47) 

 

“Dan milik Allah Timur dan Barat. Kemana pun kamu menghadap, di sanalah 

wajah Allah. Sungguh Allah Maha Luas, Maha Mengetahui” (QS. Al-Baqarah 

115) 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

vi 
 

PENYATAAN  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Fitria Nurzuni 

 Nim  : 151903103029 

  

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul 

“Kalibrasi Rating Curve Debit Aliran Pada Saluran Primer I Barat Sungai 

Bedadung Kabupaten Jember” adalah benar-benar karya sendiri, kecuali jika 

dalam pengutipan disebutkan sumbernya, serta bukan jiplakan. Saya bertanggung 

jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus 

dijunjung tinggi. 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya 

tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta mendapatkan sanki akademik jika 

ternyata dikemudian hari ini tidak benar.  

 

Jember, 06 Januari 2018 

Yang menyatakan 

 

 

Fitria Nurzuni 

151903103029 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

viii 
 

 

 

LAPORAN PROYEK AKHIR 

 

 

 

 

 

KALIBRASI RATING CURVE DEBIT ALIRAN PADA SALURAN 

PRIMER I BARAT SUNGAI BEDADUNG 

KABUPATEN JEMBER 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Fitria Nurzuni 

NIM. 151903103029 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama 

 

Dosen Pembimbing Anggota 

: Wiwik Yunarni W, S.T., M.T 

 

: Dr. Gusfan Halik, S.T., M.T 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

ix 
 

 

RINGKASAN 

Kalibrasi Rating Curve Debit Aliran Pada Saluran Primer I Barat 

Sungai Bedadung Kabupaten Jember; Fitria Nurzuni, 151903103029; 

2019; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Sungai Bedadung merupakan sungai yang menjadi ikon di Kabupaten 

Jember, sungai Bedadung sangat mempunyai pengaruh yang sangat besar 

bagi masyarakat disekitar aliran sungai. Sungai Bedadung memiliki saluran 

induk yang berada di Desa Curahmalang, Saluran Induk Bedadung memiliki 

beberapa anak sungai primer yang melintas pada kecamatan-kecamatan di 

Jember. Salah satunya adalah Saluran Primer I Barat yang berada di 

Kecamatan Balung, Kabupaten Jember.  

Sarana dan prasarana jaringan irigasi yang terdapat pada Kabupaten 

Jember telah banyak dibangun hingga saat ini. Setelah beroperasi dalam 

kurun waktu yang sangat lama, sub-sub sistem saluran akan mengalami 

kerusakan, maka perlu adanya perawatan, pemeliharaan, penggantian dan 

perbaikan, sehingga sistem bangunan irigasi tersebut tetap berfungsi secara 

baik dan berkesinambungan.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan alat ukur kecepatan aliran 

air yaitu Current Meter dengan metode SNI 03-8066-2015. Lokasi yang 

ditinjau yaitu hilir sungai yang berada di Kec. Balung, pengukuran dilakukan 

pada tiga titik dengan jarak antar titik yaitu 15 meter. Kecepatan rata-rata dari 

ketiga titik adalah 1,72 m/dt. Debit rata-rata pada ketiga titik adalah 

2,57m3/dt. Debit hasil perhitungan yang tercatat pada UPT Pengamat Balung 

adalah sebesar 3,013 m3/dt. Selisih antara debit pengukuran dan debit 

perhitungan adalah sebesar 14,63%, dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa bangunan ukur pada saluran tersebut masih berfungsi dengan baik.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jember adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur dengan luas 

3.293,34 km2 dan jumlah penduduk 2.332.726 jiwa. Kabupaten Jember 

memiliki beberapa sungai besar, sungai terbesar adalah sungai Bedadung 

yang berada pada DAS Bedadung Hilir, melintasi kota Kabupaten dengan 

panjang 46.875 meter dan mampu mengairi lahan sawah seluas 93.000 

hektar. 

Sungai Bedadung merupakan sungai yang menjadi ikon di Kabupaten 

Jember, sungai Bedadung sangat mempunyai pengaruh yang sangat besar 

bagi masyarakat disekitar aliran sungai. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengkategorikan DAS Bedadung ke dalam dua area yaitu: DAS Bedadung 

dengan panjang sungai 92,752 km dengan melewati kali Sumber Pakem, kali 

Bunut, kali Kramat Agung, kali Mojo, dan kali Antirogo; serta DAS 

Bedadung hilir dengan panjang 69,680 km dengan melewati kali Penggung, 

kali Besini, kali Glundengan, dan kali Bedadung.  

Sungai Bedadung memiliki saluran induk yang berada di Desa 

Curahmalang, Saluran Induk Bedadung memiliki beberapa anak sungai 

primer yang melintas pada kecamatan-kecamatan di Jember. Salah satunya 

adalah Saluran Primer I Barat yang berada di Kecamatan Balung, Kabupaten 

Jember. Sarana dan prasarana jaringan irigasi yang terdapat pada Kabupaten 

Jember telah banyak dibangun hingga saat ini. Sistem prasarana irigasi terdiri 

dari beberapa sub-sub sistem, seperti pintu bendung, mesin penggerak, 

bangunan ukur, pelimpah dan bangunan pelengkap lainnya. Bangunan 

bendung pada jaringan irigasi pada umumnya terbuat dari pasangan batu kali, 

namun ada pula yang terbuat dari material beton. Setelah beroperasi dalam 

kurun waktu yang sangat lama, sub-sub sistem tersebut akan mengalami 

kerusakan, maka perlu adanya perawatan, pemeliharaan, penggantian dan 
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perbaikan, sehingga sistem bangunan irigasi tersebut tetap berfungsi secara 

baik dan berkesinambungan.  

Menurut Sri Harto (2000) liku kalibrasi (rating curve) adalah hubungan 

grafis antara tinggi muka air dengan debit. Liku kalibrasi merupakan teknik 

dasar yang dapat digunakan dalam perhitungan debit, seperti perencanaan 

sumber daya air, penanganan sedimen dan model hidrologi (Ghimie and 

Reddy, 2010). 

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan alat ukur kecepatan aliran 

air yaitu Current Meter dengan metode SNI 03-8066-2015. Current Meter 

adalah alat ukur kecepatan aliran air yang memiliki kepekaan terhadap aliran 

air, sehingga hasil yang didapat lebih detail. Pengukuran debit menggunakan 

Current Meter dapat dilakukan dengan cara merawas, dari atas jembatan, 

dengan menggunakan perahu, dengan menggunakan wich cable way, ataupun 

dengan cable car. 

Penelitian tentang analisis kalibrasi rating curve telah dilakukan oleh 

Abd Kamal Neno (2016) dengan metode pengukuran tinggi muka air 

menggunakan tongkat ukur, dan pengukuran kecepatan aliran mengguanakn 

pelampung yang dialirkan melewati jarak 10 m. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa debit air di sungai Lambagu Kecamatan Pantolo selama 

periode penelitian memiliki laju 0,757 m3/detik dan tinggi muka air di sungai 

Lambagu sekitar 0,26 m. Korelasi antara debit air dan tinggi muka air 

menunjukkan korelasi (positif) yang kuat dalam rumus Q = 0,157h0,654x 

dengan tingkat korelasi (R) = 0,905.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bertujuan melakukan penelitian 

yang berjudul “Kalibrasi Rating Curve Debit Aliran Pada Saluran Primer I 

Barat Sungai Bedadung Kabupaten Jember”, dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan debit aliran dan tinggi muka air. Metode pengukuran kecepatan 

aliran menggunakan alat bantu current meter. Pengukuran tinggi muka air 

menggunakan peilscale yang terpasang pada bangunan ukur, dan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi atau rujukan untuk Dinas terkait 
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dalam mengetahui kalibrasi debit aliran pada saluran primer I Barat 

Kecamatan Balung.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapakah kecepatan aliran air pada saluran Primer I Barat Bedadung? 

2. Berapakah debit rata-rata pada saluran Primer I Barat Bedadung? 

3. Bagaimana kalibrasi rating curve debit aliran pada saluran Primer I Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui kecepatan aliran air pada saluran Primer I Barat Bedadung 

2. Mengetahui debit rata-rata pada saluran Primer I Barat Bedadung 

3. Mengetahui analisis kalibrasi rating curve alat aliran air pada saluran 

Primer I Barat Bedadung 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi/rujukan oleh Dinas 

terkait untuk mengetahui kalibrasi debit aliran pada saluran primer I Barat 

Kecamatan Balung.  

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini tidak membahas tentang analisis pengaruh sedimentasi. 

2. Curah hujan pada penelitian ini tidak diperhitungkan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sungai 

Sungai adalah air tawar dari sumber alamiah yang mengalir dari tempat 

yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, dan menuju atau bermuara ke 

laut, danau, atau sungai yang lebih besar. Arus air di bagian hulu sungai 

(umumnya terletak di daerah pegunungan) biasanya lebih deras dibandingkan 

dengan arus sungai di bagian hilir. Aliran sungai sering kali berliku-liku, 

karena terjadinya proses pengikisan dan pengendapan di sepanjang sungai.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 

Tahun 2011 tentang Sungai, Pasal 1 butir (1) menyatakan: “Sungai adalah 

alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air 

beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan 

dan kiri oleh garis sempadan.”  

2.2 Macam-Macam Sungai 

Sungai dibedakan menjadi beberapa macam menurut kriteria-kriteria 

tertentu sebagai berikut:  

a. Berdasarkan Asal Atau Sumber Airnya 

1) Sungai yang bersumber dari mata air, sungai yang semacam ini 

biasanya terdapat di daerah yang mempunya curah hujan sepanjang 

tahun dan alirannya tertutup vegetasi. 

2) Sungai yang bersumber dari air hujan, yaitu sungai yang airnya 

bersumber dari air hujan. Sungai di Indonesia pada umumnya termasuk 

sungai jenis ini, sebab wilayah Indonesia beriklim tropis dan banyak 

turun hujan. 
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3) Sungai gletser, yaitu sungai sumber airnya berasal dari pencairan es. 

Sungai jenis ini biasanya hanya terdapat di daerah dengan ketinggian di 

atas 5.000 m dari permukaan laut.  

4) Sungai campuran, yaitu sungai yang sumber airnya berasal dari air 

hujan dan pencairan es. Contohnya sungai campuran di Indonesia 

adalah sungai Memberamo dan Sungai Digul di Papua. 

b. Berdasarkan Letak Aliran Sungai 

Berdasarkan letak alirannya, sungai dibedakan menjadi tiga macam, 

sebagai berikut: 

1) Sungai yang seluruhnya mengalir di permukaan 

2) Sungai yang seluruhnya mengalir di bawah permukaan tanah, disebut 

dengan sungai bawah tanah, seperti yang terdapat di daerah kapur 

3) Sungai yang sebagian alirannya di permukaan dan sebagian lagi di 

bawah permukaan tanah 

c. Berdasarkan Arah Alirannya 

Berdasarkan arah aliran airnya terkait dengan posisi kemiringan 

perlapisannya dan tektonik adalah sebagai beikut: 

1) Sungai konsekuen adalah sungai yang arah alirannya searah dengan 

kemiringan lerengnya 

2) Sungai subsekuen adalah sungai yang arah alirannya tegak lurus dengan 

sungai konsekuen 

3) Sungai resekuen adalah sungai yang arah alirannya sejejar dengan 

sungai konsekuen 

4) Sungai obsekuen adalah sungai yang arah alirannya berlawanan dengan 

sungai konsukuen 

5) Sungai anteseden adalah sungai yang kekuatan erosi ke dalamnya 

mampu mengimbangi pengangkatan daerah yang dilaluinya 

6) Sungai reverse adalah sungai yang kekuatan erosi ke dalamnya tidak 

mampu mengimbangi pengangkatan daerah yang dilaluinya. Oleh 
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karena itu, arah aliran sungai ini berkelok menuju ke tempat lain yang 

lebih rendah 

7) Sungai insekuen adalah sungai yang arah alirannya tidak mengikuti 

perlapisan batuan sehingga arahnya tidak menentu 

d. Pola Aliran Sungai Dipengaruhi Oleh Hal-Hal Sebagai Berikut: 

1) Jenis batuan, jenis batuan ada yang mudah tererosi dan ada yang tidak 

mudah tererosi. Misalnya batuan sedimen yang mudah tererosi dapat 

mempengaruhi pola aliran. 

2) Proses geologi, proses-proses geologi dapat merubah pola aliran seperti 

pengangkatan dan subsidence process. 

3) Struktur batuan, struktur batuab yang dapat mempengaruhi pola aliran 

adalah patahan. 

4) Curah hujan lipatan, curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan proses 

pelapukan dan hal ini dapat mempengaruhi pola aliran sungai. 

e. Ada Beberapa Pola Aliran Sungai, Antara Lain Sebagai Berikut: 

1) Pola dendrik ialah pola aliran sungai yang anak-anak sungainya 

bermuara pada sungai induk secara tidak teratur. Pola aliran ini terdapat 

di daerah yang batuannya homogen dan lerengnya tidak begitu terjal. 

2) Pola trellis ialah suatu pola aliran sungia yang sungai-sungai induknya 

hampir sejajar dengan anak-anak sungainya. Anak-anak sungainya 

hampir membentuk sudut 90o dengan sungai induknya. 

3) Pola rectangular ialah suatu pola aliran sungai yang terdapat di daerah 

yang berstruktur patahan. Pola aliran ini membentuk sudut siku-siku.  

4) Pola radial sentrifugal ialah suatu pola aliran sungai yang arahnya 

menyebar. Pola aliran ini terdapat di kerucut gunung berapi atau dome 

yang berstadium muda, pola alirannya menuruni lereng-lereng 

pegunungan. 

5) Pola radial sentripetal ialah pola aliran sungai yang arah alirannya 

menuju ke pusat. Pola aliran ini terdapat di daerah-daerah cekngan. 
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6) Pola paralel ialah pola aliran sungai yang arah alirannya hampir sejajar 

antara sungai yang satu dengan sungai yang lain. pola aliran ini terdapat 

di daerah perbukitan dengan lereng terjal.  

2.3 Klasifiksi Sungai 

Sungai pada umumnya dikelompokkan menurut ukurannya. Klasifikasi 

yang digunakan dalam pengelompokkan sungai besar, sungai menengah, dan 

sungai kecil berdasarkan pada lebar sungai, kedalaman sungai, kecepatan 

aliran air, debit aliran, dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS). Sedangkan 

berdasarkan sudut pandang ekologi terdapat klasifikasi berdasarkan vegetasi 

yang hidup di tebing atau di bantaran sungai. Di bawah ini adalah beberapa 

klasifikasi yang bisa digunakan dalam membedakan sungai besar, menengah, 

dan kecil.  

1) Klasifikasi Menurut Kern (1994)  

Kern (1994) mengklasifikasikan sungai berdasarkan lebarnya, mulai 

dari kali kecil yang bersumber dari mata air hingga bengawan dengan 

lebar lebih dari 220 meter (Tabel 2.1).  

 Tabel 2.1. Klasifikasi sungai berdasarkan pada lebar sungai 

 
Sumber: (Maryono, 2005) 

 

2) Klasifikasi Menurut Heinrich Dan Hergt (1999) 

Heinrich dan Hergt dalam Atlas Okologie (1999) mengklasifikasikan 

sungai berdasarkan lebar sungai dan DAS. Sungai kecil disebut juga dalam 

Bahasa Inggis Brooks, Branceches, Creeks, Forks, dan Runs, tergantung 

Klasifikasi Sungai Nama Lebar Sungai

Sungai Kecil Kali Kecil Dari Mata air < 1 m

Kali Kecil 1-10 m

Sungai Menengah Sungai Kecil 10-20 m

Sungai Menengah 20-40 m

Sungai 40-80 m

Sungai Besar Sungai Besar 80-220 m

Bengawan >220 m
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bahasa lokal masing-masing daerah yang ada. Dapat dilihat pada Tabel 

2.2.  

Tabel 2.2. Klasifikasi sungai berdasarkan pada lebar sungai dan luas DAS 

 
Sumber: (Maryono, 2005) 

 

3) Klasifikasi Menurut Helfrich dkk. 

Hal yang membedakan antara sungai kecil dan sungai besar hanya 

bergantung pada pemberi nama pada pertama kalinya. Sungai kecil 

merupakan air dangkal yang mengalir di sutau daerah dengan lebar aliran 

tidak lebih dari 40 meter pada air normal. Sedangkan apabila lebar aliran 

lebih dari 40 meter disebut sungai atau sungai besar.  

4) Kalsifikasi Berdasarkan Vegetasi (LFU, 2000 dalam nur, 2012) 

Lfu (2000) mengklasifikasi sungai kecil atau sungai besar 

berdasarkan kondisi vegetasi alamiah di pinggirnya. Disebut sungai kecil 

bila dahan dan ranting vegetasi pada kedua sisi tebingnya bertautan dan 

dapat menutupi sungai yang bersangkutan. Sedangkan pada sungai besar, 

dahan vegetasi pada kedua sisi tebingnya tidak dapat bertautan karena 

terpisah cukup jauh.  

5) Klasifikasi Menurut Leopold dkk. (1964) 

Menurut Leopold dkk. (1964) klasifikasi sungai kecil dan sungai 

besar didasarkan pada lebar sungai, tinggi sungai, kecepatan aliran sungai, 

dan debit sungai. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

Nama Luas DAS Lebar Sungai

Kali Kecil Dari Mata Air 0-2 km2 0-1 m

Kali Kecil 0-2 km2 1-3 m

Sungai Kecil 50-300 km2 3-10 m

Sungai Besar >300 km2 >10 m 
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Gambar 2.1. Hubungan lebar, tinggi, kecepatan aliran, dan debit sungai ( Sumber: 

Maryono, 2005) 

 

Pada gambar 2.1 terlihat jika lebar sungai cukup besar, tetapi debit 

air kecil maka sungai tersebut termasuk sungai kecil. Sedangkan 

sebaliknya, jika lebar sungai tidak terlalu besar namun debitnya besar, 

maka bisa disebut sebagai sungai besar, karena kedalaman maupun 

kecepatan aliran sungai terlalu besar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sungai bergantung pada besar kecilnya debit aliran.  

2.4 Metode Kecepatan Aliran dan Debit Aliran 

Debit aliran adalah suatu laju air yang melewati suatu penampang 

melintang sungai per satuan waktu. Dalam sistem SI besarnya debit 

dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik (m3/detik). Pengukuran debit 

sungai dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung, yaitu dengan 

melakukan suatu pendataan terhadap parameter alur sungai dan tanda bekas 

banjir. Pengukuran debit memiliki beberapa jenis metode yang dapat 

dipergunakan.  

Kecepatan aliran sungai dapat diperoleh dari rata-rata kecepatan aliran 

pada tiap bagian penampang sungai tersebut. Idealnya kecepatan aliran rata-

rata diukur dengan menggunakan current meter. Alat ini dapat mengetahui 
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kecepatan aliran pada berbagai kedalaman penampang. Namun apabila 

current meter tidak tersedia dapat dilakukan pengukuran dengan metode yang 

paling sederhana yaitu metode pelampung. Kecepatan aliran memiliki dua 

metode sebagai berikut: 

 

1) Pengukuran Aliran Dengan Menggunakan Metode Pelampung 

Pengukuran kecepatan aliran dengan menggunakan pelampung dapat 

dilakukan apabila menginginkan kecepatan aliran dengan tingkat ketelitian 

yang relatif rendah. Cara ini masih dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran kasar tentang kecepatan aliran, dan kondisi sungai yang sangat 

sulit diukur, misal dalam keadaan banjir, sehingga dapat membahayakan 

petugas pengukur. Langkah-langkah pengukuran adalah sebagai berikut: 

a) Memilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relatif lurus dan 

tidak memiliki banyak pusaran air, bila lebar sungai terlalu lebar, maka 

di bawah jembatan adalah tempat pengukuran yang cukup ideal 

b) Menetapkan satu titik pada salah satu sisi sungai, misalnya ditandai 

dengan patok kayu dan satu sisi yang lain di seberang sungai, yang jika 

dihubungkan kedua titik tersebut akan menghasilkan garis tegak lurus 

arah aliran 

c) Menentukan lintasan dengan jarak tertentu, waktu tempuh benda yang 

diapungkan kurang lebih 20 detik 

d) Menghanyutkan pelampung (dapat berupa benda apapun yang dapat 

terapung, misalnya bola ping-pong, gabus, kayu dll.) pada saat 

melewati garis pertama, dapat menekan tombol stopwatch dan 

mengikuti terus pelampung tersebut. Pada saat pelampung melewati 

garis kedua, stopwatch ditekan kembali, sehingga akan didapat waktu 

aliran pelampung yang diperlukan, yaitu T. 

e) Mengulangi pengukuran sebanyak tiga kali 

f) Hitung kecepatan rata-ratanya 
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Gambar 2.2. Pengukuran kecepatan arus dengan metode pelampung (Sumber: 

Analisa Hidrologi 1993, Sri Harto Br.) 

 

Kecepatan aliran merupakan hasil bagi antara jarak lintasan dengan waktu 

tempuh, atau dapat dituliskan dalam rumus 2.1.   

t

L
V =  ................................................................................................... (2.1) 

Dengan:  

V = Kecepatan (m/detik) 

L = Panjang lintasan (m) 

t = Waktu tempuh (detik) 

 Kecepatan aliran yang diperoleh dari metode ini merupakan 

kecepatan maksimal sehingga perlu dikalikan dengan faktor koreksi 

kecepatan. Pada sungai dengan dasar yang kasar, faktor koreksinya 

sebesar 0.75 dan sungai dengan dasar halus faktor koreksinya sebesar 

0.85, tetapi secara umum faktor koreksi yang dipergunakan adalah 0.65.  

 

2) Pengukuran Kecepatan Aliran Dengan Metode Current Meter 

Current meter adalah alat yang paling umum digunakan dalam 

pengukuran kecepatan arus, karena dapat menghasilkan ketelitian yang 

cukup baik. Prinsip kerja pengukuran dengan alat ini adalah dengan 

mencari hubungan antara kecepatan aliran dan kecepatan putaran baling-

baling current meter tersebut. Umumnya hubungan tersebut dinyatakan 

dalam rumus 2.2.  
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V = an + b  ..................................................................................... (2.2) 

Dengan:  

V  = kecepatan aliran 

n   = jumlah putaran tiap waktu tertentu 

a,b  = tetapan yang ditentukan dengan kalibrasi alat di laboratorium 

 

Current meter memiliki dua macam, yaitu current meter dengan 

sumbu mendatar dan current meter dengan sumbu tegak. Current meter 

mempunya bagian-bagian sebagai berikut:  

a. Baling-baling sebagai sensor terhadap kecepatan, terbut dari streamline 

styling yang dilengkapi dengan propeler, generator, sirip pengarah dan 

kabel-kabel 

b. Contact box, merupakan bagian pengubah putaran menjadi signal elektrik 

yang berupa suara atau gerakan jarum pada kotak monitor berskala, 

kadang juga dalam bentuk digital 

c. Headphone yang digunakan untuk mengetahui jumlah putaran baling-

baling (dengan suara “klik”), kadang bagian ini diganti dengan monitor 

box yang memiliki jendela penunjuk kecepatan aliran secara langsung 

Langkah-langkah pengukuran dengan menggunakan current meter 

adalah sebagai berikut:  

a. Memilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relatif lurus dan tidak 

banyak pusaran air, untuk sungai yang relatif lebar bisa dilakukan 

pengukuran dibawah jembatan atau menggunakan perahu untuk 

kedalaman yang relatif dalam 

b. Membagi penampang melintang sungai atau saluran menjadi 10-20 bagian 

dengan ukuran yang sama dengan interval tertentu 

c. Mengukur kecepatan aliran pada kedalaman tertentu sesuai dnegan 

kedalaman sungai pada titik interval yang telah dibuat sebelumnya 

d. Kecepatan aliran rata-rata dihitung setelah mendapatkan Luas penampang 

(A) dan kecepatan aliran (V). Jumlah debit aliran pada setiap penampang 
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dapat dihitung dengan rumus Q = A.V atau dapat dilihat dalam persamaan 

2.3. 

)(

........3.3.32.2.21.1.1

nanJumlahbagi

VnDnLnVDLVDLVDL
Q

+++
=

....................... (2.3) 

Dengan: 

Q = debit aliran (m3/detik) 

L = lebar interval bagian (m) 

V = kecepatan rata-rata pada tiap (h) titik kedalaman pengukuran (m/detik) 

2.5 Cara Pengujian Dan Perhitungan 

Langkah-langkah pengujian dan perhitung ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur dimensi saluran, seperti tinggi dinding saluran, mengukur lebar, 

dan luas penampang horizontal (L), kemudian membagi bentang menjadi 

10 bagian dengan ukuran yang sama, kemudian mengukur kedalaman (D) 

di setiap 10 bagian (seperti pada Gambar 2.3), setelah itu menghitung 

perbagian, seperti contoh berikut:  

 

Gambar 2.3. Cara pembentangan tali (Sumber: Bambang Triatmodjo, 2008) 

 

Seperti pada Gambar 2.3. Luas penampang sungai, perhitungan luas 

penampang dapat ditulis dalam rumus 2.4.  

A1(m2) = L1.D1 

A2(m2) = L2.D2 

A Total = 
)(

)...(3.32.21.1

n

nDLDLDL +++
........................................... (2.4) 

Dengan: 

A = Luas penampang saluran (m2) 

L = lebar (m) 

D = kedalaman (m)  
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2. Kecepatan aliran menggunakan alat current meter dapat diukur setelah 

mengetahui cara mendapatkan nilai yang benar. Current meter dapat 

langsung dipasang pada batang atau digantungkan pada tali yang telah 

diberikan pemberat. Untuk penggunaan cara pertama dapat digunakan 

untuk mengukur kecepatan pada sungai kecil atau saluran dengan 

kedalaman yang relatif rendah, dengan cara posisi orang yang memegang 

alat berhadapan (berlawanan arus) dan alat berada tepat di depan badan. 

Untuk sungai yang relatif dalam, dapat menggunakan bantuan perahu atau 

berada pada jembatan.  

Cara kedua dapat digunakan untuk mengukur pada sungai besar. Karena 

perubahan kondisi aliran pada sungai yang tidak dipengaruhi pasang surut, 

pengukuran kecepatan dapat dilakukan dengan hanya satu alat dari satu 

vertikal berikutnya dalam satu penampang melintang. Pengukuran 

dilakukan dibeberapa titik pada vertikal, yang selanjutnya akan dievaluasi 

untuk mendapatkan kecepatan rerata. Untuk menyingkat waktu serta 

menghemat biaya, pengukuran dapat dilakukan hanya di beberapa titik 

pada vertikal.  

Kecepatan rata-rata di setiap vertikal dapat ditentukan dengan salah satu 

dari metode yang bergantung pada ketersediaan waktu, ketelitian yang 

diharapkan, serta lebar dan kedalaman sungai. Dalam pengukuran 

kecepatan terdapat dua metode titik yang dapat digunakan, sebagai berikut: 

a. Metode satu titik, yaitu metode yang hanya dapat digunakan untuk air 

dangkal, di mana metode dua titik atau lebih tidak dapat digunakan. 

Metode satu titik mengukur kecepatan pada 0,6 kedalaman air. Seperti 

pada Gambar 2.4.  
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Gambar 2.4. Metode satu titik (Sumber: Bambang Triatmodjo, 2008) 

 

Misalkan kedalaman air (D1) adalah 0,5 meter, maka pengukuran 

menggunakan alat current meter pada kedalaman 0,30 meter dan 

mendapatkan nilai V1 (m/detik).  

 

b. Metode dua titik, yaitu di mana kecepatan rata-rata merupakan dari 

kecepatan pada 0,2 dan 0,8 kedalaman. Seperti pada gambar 2.5.  

 

Gambar 2.5. Metode dua titik (Sumber: Bambang Triatmodjo, 2008) 

 

Misalkan kedalaman air (D) adalah 1,2 meter, maka akan dihitung 

sebagai berikut:  

D1 = 0.2 x 1.2 = 0.24 meter 

D2 = 0.8 x 1.2 = 0.96 meter 

Maka, pengukuran menggunakan alat current meter pada kedalaman 

0.24 meter dan 0.96 meter.  

Pada kedalaman 0.24 meter, mempunyai kecepatan V0.2 = 0.2 m/detik. 

Sehingga pada kedalaman 0.96 meter mempunyai kecepatan V0.8 = 0.1 

m/detik. Kecepatan rata-rata dapat dituliskan dalam Rumus 2.5 dan 

Rumus 2.6. 
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2

8.02.0 VV
V

+
= ............................................................................... (2.5) 

Maka, 

ikmV det/15.0
2

1.02.0
=

+
=  ......................................................... (2.6) 

Berikut adalah format pengisian di lapangan, untuk penggunaan format 

tersebut disarankan sudah mengukur terlebih dahulu Lebar (L) dan 

kedalaman air (D) masing-masing agar memudahkan dalam pengukuran 

kecepatan aliran (V). Seperti pada Tabel 2.3 berikut. 

 

Tabel 2.3. Format penelitian kecepatan aliran 

 
 

3. Cara perhitungan debit sungai dilakukan dengan membagi lebar sungai 

menjadi bagian yang sama setiap ukurannya. Misalkan lebar penampang 

horizontal 5.5 meter, maka pembagian lebarnya dapat dibagi menjadi 10 

bagian yaitu 0.55 meter per bagian. Kecepatan aliran dan kedalaman air 

diukur di masing-masing bagian, yaitu pada vertikal yang mewakili 

bagian-bagian tersebut. Debit di setiap bagian dihitung dengan mengalikan 

kecepatan rerata dan luas penampang saluran. Debit total adalah jumlah 

debit diseluruh bagian. Debit yang dihitung merupakan jumlah debit total 
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aliran pada setiap bagian penampang, dapat ditulis dalam persamaan 2.7 

dan 2.8 berikut. 

)(

......3.3.32.2.21.1.1

nanJumlahbagi

VnDnLnVDLVDLVDL
Q

+++
= ......................... (2.7) 

Atau  

Q rerata = 
)(

....321

nanJumlahbagi

QnQQQ ++++
..................................................... (2.8) 

 

Tabel 2.4. Contoh perhitungan debit aliran 

 

 

2.6 Bangunan Ukur Cipoletti 

Bangunan ukur cipoletti adalah bangunan pengukur debit yang banyak 

digunakan, dan sesuai berdasarkan prinsip peluapan sempurna dengan 

ambang tipis. Bangunan ukur tersebut biasanya digunakan untuk pengukuran 

debit saluran yang tidak begitu besar, dan biasa digunakan pada saluran terti-

air (saluran yang langsung mengalir ke sawah). Bangunan ukur tersebut 

sesuai digunakan pada daerah pegunungan dimana tanah mempunyai 

kemiringan yang cukup besar (Yuwono, 1988).  

Bangunan ukur cipoletti terbuat dari pasangan batu atau beton, 

sedangkan pada bagian mercu terbuat dari besi siku. Bangunan ukur cipoletti 

mempunyai potongan pengontrol trapesium, mercu horizontal dan pada 
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bagian sisi miring ke arah samping. Prinsip kerja bangunan ukur cipoletti 

pada saluran terbuka adalah menciptakan aliran kritis.  

 

2.7.1 Bentuk Bangunan Ukur Cipoletti 

Bangunan ukur cipoletti merupakan penyempurna bangunan ukur 

ambang tajam yang dikontrol sepenuhnya. Bangunan ukur cipoletti 

mempunyai potongan pengontrol berbentuk trapesium, mercu horizontal dan 

pada bagian sisi miring ke arah samping.  

Bangunan ukur cipoletti dibuat dari pasangan batu atau beton, 

sedangkan pada bagian mercu terbuat dari besi siku. Untuk pencegahan 

kerusakan akibat air yang meilpah, pada bagian hilir bangunan ukur terdapat 

kolam olakan dan pada bagian hulu juga terdapat pasangan batu. Bangunan 

ukur cipoletti dapat dilihat pada Gambar2.7 berikut ini. 

 

 
Gambar 2.7 Penampang Melintang Bangunan Ukur Cipoletti 
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2.7.2 Syarat-Syarat Bangunan Ukur  Cipolettii 

 Pembuatan bangunan ukur cipoletti berdasarkan prinsip aliran pelimpah 

sempurna melalui ambang tajam. Adapun syarat-syarat khusus dalam 

pembuatan bangunan ukur cipoletti adalah sebagai berikut: 

1. Air pada permukaan harus mengalir dengan tenang, agar tinggi muka air 

dapat dibaca dengan seksama pada papan taraf yang terdapat pada muka 

tembok sekat. 

2. Pemasangan ambang pelimpang dengan jarak yang cukup jauh dari pintu 

sadap saluran, yakni antara 12 sampai 30 meter. 

3. Pengambilan tinggi ambang paling sedikit 2h di atas dasar saluran. 

4. Pengambilan jarak antara tepi lubang pelimpah dan dinding saluran harus 

diambil paling sedikit sama dengan h. 

5. Pada saat debit kecil, nilai h harus paling sedikit 5 atau 6 cm dan letak 

muka air pada bagian belakang ambang paling sedikit 2,5 cm lebih rendah 

dari pada mercu ambang. 

6. Letak ambang harus datar dan miring sisi-sisinya 1 : 4 (H : V) 

 

2.7.3 Rumus-Rumus Debit Dengan Bangunan Ukur Debit Cipoletti 

Prinsip kerja bangunan ukur cipoletti pada saluran terbuka adalah 

menciptakan aliran kritis. Pada aliran kritis, energi spesifik pada nilai 

minimum sehingga terdapat hubungan antara head dengan debit. dengan kata 

lain, Q hanya merupakan fungsi H saja. 

Rumus umum yang menghubungkan ketinggian muka air (h) dengan 

debit (Q) untuk bangunan ukur cipoletti dapat dilihat pada persamaan 2.13 

berikut. 

2
..2..

15

8
.2...

3

2 2/3

2

2/3

1


tggHCghbCQ dd += ........................ (2.13) 

Dengan:  

Q  = debit air (m3/detik) 

Cd1 = koefisien debit bagian segi empat 

Cd2 = koefisien debit bagian segi empat 
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b  = lebar ambang (m) 

H  = tinggi ambang (m) 

g  = gaya gravitasi (m/detik2) 

  

Aliran air pada permukaan bebas mengalami terjadinya kontraksi aliran 

pada muka ambang tajam, sehingga Cd = 0,63, maka persamaan bangunan 

ukur cipoletti berubah, sehingga dapat dituliskan dalam persamaan 2.14 dan 

2.15 berikut. 

hghbQ ..2..42,0= ....................................................................... (2.14) 

2/3..86,1 hbQ = ................................................................................. (2.15) 

Penampang melintang dan memanjang bangunan ukur cipoletti dapat dilihat 

pada gambar 2.8 berikut. 

 

Gambar 2.8 Penampang Melintang Dan Memanjang Bangunan Ukur 

Cipoletti 
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2.7.4 Beberapa Perimbangan Dalam Pengukuran Debit Dengan Cipoletti 

1. Head (elevasi yang berbeda pada ambang dengan muka air pada hulu) 

tidak lebih kecil dari 6 cm dan tidak lebih besar dari 60 cm untuk debit 

aliran yang dirancang. 

2. Weir berbentuk segi empat dan trapesium, “head” tidak melebihi 1/3 dari 

panjang weir atau lebar ambang (H max ≤ 1/3 L). 

3. Lebar ambang weir harus dipilih sedemikian rupa, sehingga head untuk 

debit rencana mendekati “head maksimum” dengan memperhatikan 

persyaratan (a) dan (b). 

4. Elevasi ambang (crest) harus terpasang cukup tinggi, sehingga air 

melimpah melaluinya dan jatuh bebas (free flow), dengan ruang udara di 

bawah dan di sekitar terjunan air (napppe). 

 

2.7.5 Ciri-Ciri Bangunan Cipoletti 

1. Konstruksi sederhana, sehingga dapat terbuat dari kayu, plat besi dan 

sebagainya. 

2. Dapat digunakan untuk mengukur debit pada saluran yang berukuran kecil, 

seperti saluran sekunder dan tersier. 

3. Diperlukan kemiringan aliran yang cukup dan tidak cocok dipakai diarea 

irigasi yang datar. 

4. Perlu adanya pemeliharaan yang teratur, karena mudah terjadi 

pengendapan lumpur yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran debit. 

 

2.7.6 Kelebihan Dan Kekurangan Bangunan Ukur Cipoletti 

1. Kelebihan bangunan ukur cipoletti 

a. Sederhana dan mudah dibuat. 

b. Biaya pelaksanaan tidak mahal. 

2. Kelemahan bangunan ukur cipoletti 

a. Terjadinya sedimentasi pada hulu bangunan. 

b. Pengukuran tidak bisa dilakukan jika tinggi muka air pada hilir naik di 

atas elevasi ambang bangunan ukur. 
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3. Pemeliharaan bangunan ukur cipoletti 

a. Pemeliharaan kolam tenang (pool) agar terbebas dari endapan, sampah 

dan gulma air. 

b. Pencegahan bocoran melalui weir. 

c. Pengecekan elevasi titik nol pada tiang ukur (peilscale). 

d. Pengecekan kondisi ambang dan perbaikan jika. 

2.7 Kalibrasi Rating Curve 

Rating curve menurut Walling, D. E. (1997) dalam ilmu hidrologi 

merupakan grafik debit dibandingkan panggung untuk titik tertentu pada 

sungai, biasanya terdapat pada statsiun pengukuran, dimana debit aliran 

diukur pada saluran sungai dengan flow meter.  

Menurut Warrick, J. A., dan J. D. Milliman (2003), rating curve 

merupakan sebuah plot kurva yang menunjukkan hubungan antara panggung 

dengan debit aliran pada lokasi tertentu. Kurva rating curve dapat digunakan 

untuk perhitungan perkiraan debit aliran menggunakan pengukuran tahap 

tunggal (pengukuran dengan peralatan otomatis).  

Rating curve (liku kalibrasi) merupakan persamaan garis yang 

menghubungkan antara tinggi muka air pada aliran dengan besarnya debit 

aliran, sehingga debit aliran dapat diduga melalui pengukuran tinggi muka 

air. Data yang dibutuhkan untuk pembuatan liku kalibrasi adalah penampang 

melintang saluran, tinggi muka air, debit aliran, waktu pengukuran, dan 

kecepatan aliran.  

Tinggi muka air adalah elevasi permukaan pada suatu penampang 

melintang saluran terhadap suatu titik tetap dengan elevasi yang sudah 

diketahui. Tinggi muka air biasa dinyatakan dalam satuan meter (m) atau 

centimeter (cm). Naik turunnya permukaan air sungai menunjukkan adanya 

perubahan kecepatan aliran dan juga debit yang dihasilkan. Tinggi muka air 

dapat digunakan secara langsung untuk berbagai keperluan pembangunan, 

misalnya perhitungan pengisian air pada waduk, menentukan perubahan 

kedalaman aliran dari waktu ke waktu untuk keperluan transportasi air, 
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perencanaan pembangunan pada daerah dataran banjir dan lain-lain. (Rahayu, 

2009) 

Adanya deviasi pada hasil akhir kalibrasi merupakan hal yang sangat 

wajar, mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses 

pengukuran. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya nilai deviasi dapat 

terjadi karena adanya faktor teknis dan non teknis yang terdapat di lapangan. 

Nilai deviasi tersebut memiliki kategori yang nantinya akan dijadikan sebagai 

acuan untuk menindaklanjuti langkah selanjutnya. Pemerintah Dinas 

Pekerjaan Umun Bina Marga dan Sumber Daya Air Kab. Jember memiliki 

acuan persentase tersendiri yang nantinya akan dijadikan patokan untuk 

menindaklanjuti langkah berikutnya. Berikut adalah tabel 2.5 persentase nilai 

deviasi berdasarkan Laporan Kegiatan Optimalisasi Jaringan Irigasi yang 

telah dibangun Pekerjaan Kalibrasi Bangunan Ukur Tahun 2017 yang 

dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air 

Kab. Jember.  

Tabel 2.5 Persentase nilai deviasi keluaran DPU Bina Marga dan SDA Kab. 

Jember 

Nilai Persentase Kategori 

<25% Layak dan dapat difungsikan dengan 

mengganti tabel debit terbarukan 

26% - 50% Perlu perbaikan/rehab ringan 

>50% Rehab berat/pembuatan konstruksi baru 

Sumber: DPU Bina Marga dan SDA Kab. Jember Tahun 2017 

Jadi, sesuai dengan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jika nilai 

persentase akhir <25% maka bangunan ukur dikategorikan layak dan 

berfungsi dengan baik, dan hanya menggantikan tabel debit terbarukan untuk 

menjadi acuan selanjutnya. Persentase 26%-50% bangunan ukur 

dikategorikan perlu perbaikan/rehab ringan, misalnya seperti penggantian 

peilscale, perbaikan posisi peilscale, pengerukan sedimen. Persentase >50% 

bangunan ukur sudah mengalami kerusakan yang cukup besar, dan perlu 

adanya rehab berat/pembuatan konstruksi bangunan ukur baru. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan pengukuran di lapangan yang berfokus pada 

studi pengukuran debit pada saluran Primer I Barat Bedadung.  

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Saluan Primer I Barat Bedadung yang 

berlokasi di Desa Balung, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Saluran Primer I Barat Sungai Bedadung 

(Sumber: Google Maps) 

3.2 Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer yang dibutuhkan yaitu survei lapangan di saluran 

primer I Barat guna untuk mengambil kecepatan aliran dan penampang basah 

saluran. Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan yaitu diperoleh melalui 

kajian pustaka (literatur), dan data debit berdasarkan bukaan pintu yang 

bersumber dari pihak dinas terkait.  
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3.3 Analisa Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat berdasarkan pengamatan di 

lapangan. Data primer yang didapat merupakan data hasil observasi dan 

pengamatan yang dilakukan di saluran primer I Barat. Data yang diambil 

yaitu:  

a. Pengukuran luas penampang basah di lapangan 

b. Pengukuran kecepatan aliran di lapangan 

c. Perhitungan debit rata-rata aliran 

d. Perhitungan perbandingan nilai debit pengukuran langsung dengan 

nilai debit pada tabel debit yang tersedia pada UPT pengamat 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di dapat dari Dinas terkait seperti 

Dinas Pengairan Kabupaten Jember.  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Peta kontur 

b. Penampang melintang dan memanjang saluran primer 

c. Debit berdasarkan bangunan ukur cipoletti 
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3.4 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

Mulai 

Rumusan Masalah 

Persiapan: Tinjauan Pustaka, 

Penyiapan Alat, Penentuan 

Teknik Survey 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder 

- Peta Wilayah 

- Debit Berdasarkan 

Bangunan Ukur 

Cipoletti  

- Metode Dan Rumus 

- Perhitungan Penampang Rata-Rata 

- Perhitungan Kecepatan Rata-Rata 

- Perhitungan Debit (Q) 

- Perhitungan nilai C 

- Analisis Rating Curve  

Hasil & Pembahasan  

Kesimpulan  

Selesai  

Data Primer 

- Tinggi muka air 

- Pengukuran 

penampang 

- Pengukuran 

kecepatan 
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Pada saat akan melaksanakan suatu penelitian, kita harus mengetahui 

rumusan masalahnya terlebih dahulu. Selanjutnya melakukan persiapan yaitu 

mulai dari pengumpulan studi literatur, penyiapan alat, dan penentuan teknik 

survey. Selanjutnya pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan di lokasi penelitian yaitu saluran Primer I Barat Bedadung di desa 

Balung, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Data sekunder dapat berupa 

peta wilayah yang diamati, metode pelaksanaan, dan juga rumus yang 

digunakan untuk perhitungan selanjutnya.  

Selanjutnya dari data primer yang sudah didapatkan di lapangan, 

melakukakan perhitungan penampang rata-rata dan kecepatan rata-rata, 

setelah itu mulai dengan perhitungan debit (Q). Selanjutnya menghitung 

perbandingan nilai debit pengukuran langsung dengan nilai debit pada tabel 

debit yang tersedia pada UPT pengamat, yang selanjutnya digunakan sebagai 

parameter untuk menganalisis kalibrasi rating curve debit aliran air. Setalah 

semua dikerjakan maka dapat diketahui kesimpulan penelitian yang telah 

dilaksanakan.  

3.5  Metode Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, perlu adanya metode yang menjadi 

pedoman. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Memilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relatif lurus dan tidak 

banyak pusaran air, untuk sungai yang relatif lebar bisa dilakukan 

pengukuran di bawah jembatan atau menggunakan perahu untuk 

kedalaman yang relatif dalam. 

2) Mengukur dimensi saluran, seperti tinggi dinding saluran, mengukur lebar, 

dan luas penampang horizontal (L). 

3) Membagi bentang menjadi 4 bagian dengan ukuran yang sama, kemudian 

mengukur kedalaman (D) di setiap bagian.  

4) Current Meter dapat langsung dipasang pada batang atau digantungkan 

pada tali yang telah diberikan pemberat. 
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5) Pengukuran kecepatan pada sungai kecil atau saluran dengan kedalaman 

yang relatif rendah, posisi orang yang memegang alat, berhadapan 

(berlawanan arus) dan alat berada tepat di depan badan. 

6) Pengukuran kecepatan pada sungai yang relatif dalam, dapat menggunakan 

bantuan perahu atau berada pada jembatan. 

7) Nilai kecepatan aliran ditulis pada form yang sudah disediakan sesuai 

dengan SNI 8066:2015 Tata Cara Pnegukuran Debit Aliran Sungai dan 

Saluran Terbuka Menggunakan Alat Ukur Arus dan Pelampung. 

8) Menghitung kecepatan rata-rata pada setiap titik pengambilan. 

9) Menghitung debit aliran pada setiap titik pengukuran. Kemudian 

menghitung nilai debit rata-rata aliran pada setiap titik. 

10) Membandingkan nilai debit dari hasil pengukuran dengan debit 

perhitungan yang sudah tertera pada UPT Pengamat Balung. 

11) Mengklasifikasikan hasil perbandingan debit sesuai dengan kategori 

persentasi yang sudah dikeluarkan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

dan Sumber Daya Air. 

12) Perhitungan kalibrasi debit aliran, selanjutnya adalah perhitungan debit 

debit sesuai dengan rumus yang sudah dikalibrasi.  

13) Pembuatan liku kalibrasi (rating curve) yang merupakan grafik hubungan 

antara tinggi muka air dengan nilai debit aliran.  

14) Penulisan kesimpulan dan saran. 

15) Selesai. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap data pengukuran 

pada saluran Primer I Barat dapat disimpulkan sebagi berikut: 

1. Pengukuran dilakukan pada 3 titik lokasi, masing-masing berjarak 15 

meter setiap titik. Kecepatan aliran pada ketiga titik tersebut masing-

masing adalah 1,76 m/detik, 1,72 m/detik, dan 1,68 m/detik. Kecepatan 

rata-rata dari ketiga titik tersebut adalah 1,72 m/detik.  

2. Nilai debit aliran dari ketiga titik secara berurutan adalah 2,64 m3/detik, 

2,57 m3/detik, dan 2,51 m3/detik. Debit rata-rata dari ketiga titik tersebut 

adalah sebesar 2,57 m3/detik.  

3. Debit hasil perhitungan yang tercatat pada UPT Pengamat Balung adalah 

sebesar 3,013 m3/detik. Debit hasil pengukuran adalah sebesar 2,57 

m3/detik. Debit hasil perhitungan dan debit hasil pengukuran memiliki 

selisih sebesar 14,63%. Mengacu pada Laporan Kegiatan Optimalisasi 

Jaringan Irigasi yang telah dibangun Pekerjaan Kalibrasi Bangunan Ukur 

Tahun 2017 Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air 

Kab. Jember, dengan besar selisih sebesar 15% bangunan ukur 

dikategorikan layak, karena persentase kurang dari 25% dan dapat 

difungsikan dengan perbaikan rating curve.  

5.2 Saran 

1. Penelitian mengenai kalibrasi menggunakan rating curve dapat 

dikembangkan untuk kalibrasi data lainnya yang dicatat secara kontinu, 

seperti data curah hujan, data tinggi muka air, data debit, dan lain-lain.  

2. Keselamatan kerja pada saat pengukuran kecepatan aliran harus 

diperhatikan dengan baik.  
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(1) 

 

(2) 

Gambar 6.1 (1) Pengukuran Penampang Saluran, (2) Pengukuran Penampang Saluran  

 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar 6.2 (1) Pengukuran Kedalaman Air, (2) Tabel Pedoman Pengukuran Debit 
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(1)  

 

(2)  

 

(3)  

Gambar 6.3 (1) Lokasi Pengukuran, (2) Bangunan Ukur Cipoletti, (3) Form Pengukuran Kecepatan Aliran 

 

(1)  

 

(2)  

Gambar 6.4 (1) Tabel Debit Harian UPT Pengamat, (2) Tabel Debit Bangunan Ukur Cipolrtti 
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(1) 

 

(2) 

Gambar 6.5 (1) Tinggi Permukaan Air peilscale, (2) Pengukuran Kecepatan Aliran 

 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar 6.6 (1) Pengukuran Kecepatan Aliran, (2) Hasil Pengukuran Kecepatan 
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(1) 

 

(2) 

Gambar 6.7 (1) Baling-baling Current Meter, (2) Alat Duga Current Meter 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar 6.8 (1) Hasil Pengukuran Kedalaman Air, (2) Hasil Kecepatan Aliran 
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